ABSTRAK

ANNISA PRATIWI ISKANDAR, Perhitungan Volume Uji Petik Material
Overburden Menggunakan Software Minescape Di PT. Alam Karya Gemilang
(dibawah bimbingan SUPARJO).

Uji petik overburden (OB) merupakan salah satu kegiatan yang perlu
dilakukan secara rutin sebagai kontrol dalam manajemen produksi persahaan.
Dalam pengambilan uji petik OB terdapat beberapa metode perhitungan volume
overburden yaitu metode cut and fill, nett volume, cross section, dan composite.
Dalam penelitian ini menggunakan metode nett volume dikarenakan metode ini
memiliki prinsip menghitung volume berdasarkan data ukur model langsung
tanpa menghitung volume gali dan timbunan. Perhitungan antara beberapa
metode untuk mengukur volume uji petik sering kali menghasilkan hasil yang
berbeda-beda. Metode perhitungan yang tepat diperlukan untuk mengetahui
volume uji petik sebagai masukan bagi pemilik perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui volume muatan suatu
alat angkut dan mengetahui tingkat pencapaian produktivitas alat angkut jika
dibandingkan dengan kapasitas standar. Metode yang digunakan adalah metode
Net Volume. Data yang diambil adalah beberapa titik detail situasi pada
permukaan model. Metode ini dipilih karena belum pernah digunakan oleh
perusahaan dan berkaitan erat dengan ilmu ukur tanah yang merupakan bagian
dari ilmu geomatika.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa hasil dari perhitungan volume uji
petik menggunakan metode nett volume yaitu pada Adt 90 diperoleh hasil 13.05
Bcm, pada Oht152 diperoleh hasil 29.61 Bcm, Zml1010 diperoleh hasil 19.42
Bcm, Sany1004 diperoleh hasil 26.4 Bcm. Dengan demikian alat angkut Oht152
dan Sanyl1004 telah mencapai target dengan masing-masing surplus 5.61 Bcm,
dan 1.4 Bcm. Sedangkan alat angkut yang tidak mencapai standar produktivitas
yaitu alat angkut Adt90 dengan selisih -3.45 Bcm, dan pada alat angkut Zmi1010
dengan selisih -0.58 Bcm.

Kata kunci: minescape, overburden, metode nett volume, uji petik.
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. PENDAHULUAN

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka
penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi
peneyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan,
pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca
tambang. Kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi dan air yang biasa disebut
dengan bahan-bahan galian, dimana terkandung dalam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 33 ayat 3 yang berbunyi bahwa “bumi, air, dan kekayaan alam yang
terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya
untuk  kemakmuran rakyat’.  Amanat  UUD 1945 ini  merupakan
landasanpembangunan pertambangan dan energi untuk memanfaatkan potensi
kekayaan sumber daya alam, mineral, dan energi yang dimiliki secara optimal dalam
mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan.

Penambangan adalah seluruh usaha pencarian bahan galian berharga yang
bernilai ekonomis, penambangan itu meliputi; penggalian, pengolahan, pemanfaatan
bahan galian yang bersifat ekonomis. Pada era reformasi ini Indonesia sedang
dihadapkan pada persoalan multi dimensi yang salah satunya berdampak pada
kecilnya penerimaan devisa negara dan meningkatnya angka pengangguran
(Isgianda dkk., 2018)

Dalam melakukan pertambangan batubara terdapat beberapa jenis lapisan
tanah vyaitu lapisan pertama top soil dan sub soil, lapisan kedua pasir dan
overburden, dan lapisan terakhir adalah batubara. Tanah penutup (overburden)

adalah semua lapisan tanah/batuan berada di atas dan langsung menutupi lapisan



bahan galian berharga sehingga perlu disingkirkan terlebih dahulu sebelum dapat
menggali bahan galian berharga tersebut.

Uji petik adalah pengambilan sampel yang dilakukan terhadap alat angkut
yang mengangkut muatan yang telah melakukan kelebihan kualitas muatan. Uji petik
dilakukan terutama ketika tidak tercapainya target produktivitas yang dapat
dipengaruhi oleh hambatan-hambatan yang terjadi selama pekerjaan berlangsung.
Hambatan-hambatan yang terjadi seperti terjadinya antrian pada front loading
ataupun kondisi dimana alat gali muat terpaksa harus menunggu alat angkut yang
belum datang. Selain itu hambatan juga disebabkan karena pemilihan metode
operasional yang tidak tepat dengan kondisi front loading yang ada (Gunawan,
2021). Untuk mencapainya target produksi yang dinginkan agar efektif dan efisien,
maka dilakukan penelitian untuk mengkaji dan menganalisa faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi produksi dari alat gali muat maupun alat angkut, guna
tercapainya target produksi yang diinginkan.

Pengambilan uji petik overburden merupakan salah satu kegiatan yang perlu
dilakukan secara rutin sebagai kontrol dalam manajemen produksi perusahaan.
Terdapat beberapa metode perhitungan volume uji petik yaitu metode cut and fill,
nett volume, cross section, dan composite. Akan tetapi, pada penelitian ini
menggunakan metode nett volume dikarenakan metode ini memiliki prinsip
menghitung volume luasan secara langsung tanpa menghitung volume gali dan
timbunan. Perhitungan diantara beberapa metode untuk mengukur volume uji petik

sering kali diperoleh hasil yang berbeda-beda. Metode perhitungan yang tepat



diperlukan untuk mengetahui volume uji petik yang dikonfirmasi ke pihak
perusahaan yang mendekati hasil sebenarnya (Tulloh et al., 2020)

Perhitungan  volume  uji  petik bisa dilakukan  menggunakan
beberapa jenis perangkat lunak diantaranya adalah MineScape, Surpac, Vulcan,
ArcGIS, dan AutoCAD Land Development Desktop, salah satu aplikasi yang
digunakan dalam penelitan ini untuk menghitung volume uji petik
adalah software MineScape, karena software MineScape ini merupakan rangkaian
solusi terintegrasi yang dirancang untuk operasi pertambangan menggunakan
sistem open cut dan underground dan merupakan software mining system terpadu
yang dirancang khusus untuk pertambangan. MineScape mampu meningkatkan
semua aspek informasi teknis suatu lokasi tambang mulai dari data eksplorasi,
perancangan tambang jangka pendek, penjadwalan jangka panjang dan sampai
ke penjadwalan produksi tambang dan juga memiliki fungsi pemodelan geologi
dan desain tambang yang luas, misalnya pembuatan final wall, perencanaan jalan,
analisa progress tambang, perencanaan kegiatan eksploitasi bahan tambang,
perhitungan cadangan sumberdaya batubara, pemodelan batubara dan masih
banyak lagi. Sehingga menjadikannya solusi pertambangan terkemuka di
Indonesia. MineScape digunakan untuk penaksiran sumber daya maupun
cadangan batubara serta memilih daerah yang lebih menguntungkan untuk
menghasilkan cadangan batubara yang ekonomis dan mempermudah pemodelan
batubara. Selain itu, dengan aplikasi MineScape dapat memodelkan cadangan
batubara dan memvisualkan arah batubara sesuai dengan kondisi sebenarnya (Sari

dkk., 2017).



Pada tahap persiapan, kegiatan survei sangat bermanfaat dalam pembuatan
peta dasar (peta topografi daerah tambang) yang akan digunakan untuk mengetahui
sebaran atau cebakan dari bahan galian serta bentuk/roman permukaan bumi
sebelum kegiatan penambangan dilakukan. Informasi dan data yang diperoleh dari
kegiatan survei tersebut nantinya akan diolah menjadi data utama yang merupakan
dasar pembuatan rancangan tambang (mine design) dan penentuan lokasi yang
akan ditambang. Dari design tersebut dapat diketahui jumlah volume dari bahan
galian yang akan tertambang serta jumlah volume lapisan tanah penutup
(overburden) yang harus dipindahkan. Pada saat kegiatan eksploitasi juga dilakukan
survei yaitu dengan tujuan mengevaluasi kemajuan dari tambang atau untuk
mengetahui total volume dari bahan galian yang telah ditambang atau OB yang telah
dipindahkan serta sisa cadangan dari bahan galianyang belum tergali (Kurnia dkk,
2016).

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara perhitungan volume uji petik overburden metode nett
volume dengan menggunakan software MineScape.
2. Berapa BCM volume uji petik pada masing-masing alat angkut di minggu ke

4 bulan November 2023.

Sedangkan penelitian ini dibatasi pada permasalahan-permasalahan antara
lain:

1. Metode perhitungan volume uiji petik overburden yang digunakan pada
penelitian ini berfokus pada metode nett volume.

2. Perhitungan volume uji petik overburden menggunakan software MineScape.



Adapun penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui volume muatan suatu alat angkut berdasarkan hasil uji
petik.
2. Untuk mengetahui tingkat pencapaian produktivitas alat angkut
dibandingkan dengan kapasitas standar.
Adapun hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui
cara perhitungan volume uji petik material overburden dengan metode nett volume

dengan menggunakan Software MineScape.
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